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Waste is an environmental problem that is always there and increasing every year. The increasing amount of waste per day is 
directly proportional to the population growth and consumptive activities. Zero waste management system (ZW) becomes one of 
the holistic solutions in managing waste and resources in a city. One of the efforts to manage waste is to make them as a local 
microorganism that provides benefits to the crop. This activity is done by providing training on how to process household waste 
into MOL starting from the selection of organic waste, waste handling, making MOL, MOL harvest, and packaging into ready-
made products. The result of these activities is the members of KWT Jambu Arum able to sort organic waste to be made MOL 
material, there is an increase in knowledge of members of KWT Jambu Arum about MOL seen from the pretest and posttest 
values which showed an increase in the score from 49.52 to 94.76. Based on the results of counseling, it is known that there is an 
increase of skill of KWT Jambu Arum member in making MOL, seen from pretest and posttest score which shows increase from 
33,80 to 85,71. Members of KWT Jambu Arum can apply MOL to their garden plants. 
 
Keywords— Zero Waste, Organic Agriculture,  
 
I. PENDAHULUAN 
A. Analisis Situasi 
Limbah atau sampah merupakan permasalahan 
lingkungan yang tidak kunjung usai. Peningkatan jumlah 
sampah per hari berbanding lurus dengan pertambahan 
penduduk dan aktivitas konsumtif penduduk yang 
menghasilkan sampah. Sampah yang menghasilkan bau 
tidak sedap menjadi salah satu penyebab permasalahan. 
Penanganan yang tepat mampu mengurangi permasalahan 
tersebut. Berdasarkan Undang-Undang No.18 Tahun 2008 
Tentang Pengelolaan Sampah menjelaskan bahwa 
pengelolaan sampah bertujuan untuk meningkatkan  
kesehatan masyarakat  dan  kualitas  lingkungan  serta  
menjadikan sampah sebagai sumber daya [6]. Salah satu 
sampah yang memiliki potensi menghasilkan bau yaitu 
sampah organik. Sampah organik ini dapat memiliki nilai 
tambah apabila diolah menjadi pupuk, karena sebagai bahan 
utama penyusun bahan organik tanah dari tindakan 
dekomposer yang terkandung. 
Sistem pengelolaan sampah Zero Waste (ZW) atau 
“Menihilkan Sampah” menjadi salah satu jalan keluar yang 
bersifat holistik dalam mengelola sampah dan sumber daya 
dalam sebuah kota secara berkelanjutan. Menurut Zaman 
dan Lehman [7], bahwa suatu kota dapat menciptakan 
konsep ZW dengan memberikan 3 pengelolaan sampah 
yang bersifat terjangkau, praktis dan efektif. Hal tersebut 
sesuai untuk program pemanfaatan sampah organik sebagai 
bahan utama pembuatan mikroorganisme lokal (MOL). 
Program ini bisa mendukung konsep ZW karena bahan 
utama yang berada disekitar kita (terjangkau), mudah 
pembuatannya (praktis) dan pembuatan bisa dalam jumlah 
banyak (efektif). MOL ini bisa dimanfaatkan sebagai 
dekomposer dan pupuk hayati. Pengelolaan sampah organik 
ini berkesinambungan dengan konsep pertanian 
berkelanjutan. Konsep pertanian berkelanjutan yang 
diterapkan dalam era Revolusi Hijau Lestari  (RHL) yang 
dicetuskan sejak tahun 2006 yaitu peningkatan produktivitas 
tanaman dengan mengacu sistem agroekologi alamiah yang 
secara lestari dapat mendukung kehidupan biota diatasnya. 
Di Indonesia, setiap tahunnya lebih dari 165 juta ton bahan 
organik dihasilkan dari limbah panen tanaman pangan dan 
hortikultura, namun potensi tersebut pada umumnya  belum 
terkelola dengan baik.  
Berdasarkan data sekunder dari Badan Pusat Statistik 
(BPS) Kab. Jember dan Dinas Pekerjaan Umum (DPU) 
Cipta Karya dan Tata Ruang Kab.Jember menunjukkan laju 
timbunan sampah tiap jiwa adalah 1,5 liter/orang/hari. 
Selain itu, dilaporkan bahwa volume sampah di kabupaten 
              
  
 





Jember cukup banyak yakni mencapai 1.300 meter kubik 
per hari, sejumlah 550 meter kubik sampah sisanya dikelola 
sendiri oleh masyarakat dan dihancurkan secara swadaya 
[3]. 
Pengaplikasian kombinasi Trichoderma sp dan MOL 
pada limbah tanaman pertanian memberikan hasil dengan 
kualitas kompos lebih baik dengan C/N ratio rendah, unsur 
nitrogen (N), fospor (P), kalium (K), calsium (Ca) dan 
magnesium (Mg) lebih tinggi dibandingkan dengan 
kombinasi Trichoderma sp [4]. Beberapa hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pemberian MOL yang berasal dari 
bahan organik memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
perbaikan pertumbuhan dan produksi tanaman. Aini et al. 
[1] mengungkapkan, pemberian MOL bonggol pisang 
dengan kosentrasi tertentu (100ml/L) berpengaruh nyata 
terhadap jumlah polong bernas kedelai (Glycine max). 
Sejalan dengan hasil penelitian Syamsiyah dan Badriman 
[5], pemberian MOL keong emas berpengaruh nyata 
terhadap  pertumbuhan dan  produksi  tanaman caisim  
(B.Chinensis L). 
Berdasarkan penjelasan diatas, maka pelatihan yang 
bermitra dengan kelompok tani wanita di Kecamatan 
Sumbersari, Kabupaten Jember ini diusulkan untuk 
meningkatkan kesadaran para wanita/ibu rumah tangga yang 
juga telah menekuni bidang pertanian untuk dapat 
memanfaatkan limbah disekitarnya untuk dapat 
diaplikasikan sebagai pupuk cair alternatif (MOL), 
harapannya akan berdampak bagi pengurangan jumlah 
sampah rumah tangga, meningkatkan hasil panen dan 
pendapatan keluarga. Pemberdayaan perempuan melalui 
kegiatan pelatihan memungkinkan kaum perempuan dapat 
berpikir lebih rasional dan mampu menghasilkan ide-ide 
cemerlang yangdapat diterapkan sebagai kegiatan nyata di 
lapangan dan hasil kegiatan itu “laku jual”, sehingga 
menjadi nilai tambah untuk kehidupan yang lebih sejahtera. 
 Kegiatan yang diusulkan ini sesuai dengan renstra 
program studi produksi tanaman hortikultura yaitu 
mengembangkan dan memanfaatkan MOL dan agensia 
hayati (Th. 2016-2017). Selain itu, juga selaras dengan 
program pemerintah Indonesia yaitu “Go Organic” yang 
didukung Peraturan Menteri Pertanian Nomor 
64/Permentan/OT.104/5/2013 tentang sistem pertanian 
organik dan Peraturan Pemerintah Nomor 81 Tahun 2012 
tentang Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah 
Sejenis Rumah Tangga. Dengan demikian diharapkan 
terjadi sinergi antara program pengabdian masyarakat, 
renstra perguruan tinggi, dan program pemerintah daerah. 
B. Permasalahan Mitra 
Berdasarkan hasil survey pendahuluan dan diskusi 
singkat dengan pengurus Kelompok Tani Wanita (KWT) 
Jambu Arum, dapat dirumuskan masalah yang dihadapi 
mitra antara lain sebagai berikut: 
1. Kurangnya pengetahuan dan pengembangan 
keterampilan mengenai cara pengolahan limbah sekitar 
2. Minimnya motivasi dan kemampuan manajerial 
berwirausaha 
C. Justifikasi Pengusul Bersama Mitra dalam Menentukan 
Persoalan Prioritas yang Disepakati untuk Diselesaikan 
Tim pengusul bersama mitra (ibu-ibu anggota dan 
pengurus KWT) telah bersepakat bahwa pihak pengusul 
memberikan pelatihan tentang cara pengolahan limbah 
rumah tangga menjadi MOL mulai dari pemilihan sampah 
organik, penanganan sampah, pembuatan MOL, panen 
MOL, dan pengemasan menjadi produk yang siap pakai, 
yang akan diselenggarakan di halaman rumah Ketua KWT, 
Kel. Antirogo, Kec. Sumbersari, Jember. 
Peserta pelatihan berjumlah sekitar 25 orang terdiri dari 
anggota dan pengurus KWT Jambu Arum. Peserta yang 
mendapatkan pelatihan diharapkan mempunyai kompetensi 
teknis pembuatan dan aplikasi MOL dan kompetensi dalam 
manajerial kewirausahaan. Kompetensi teknis pembuatan 
MOL meliputi: (a) Pemilahan sampah organik, (b) 
Pengolahan sampah organik menjadi MOL, (c) Pemanenan 
MOL, (d) Aplikasi MOL, sedangkan kompetensi manajerial 
kewirausahaan meliputi: (a) Packing produk MOL (b) 
Pelabelan produk, (c) Perhitungan analisa usaha tani, (d) 
Penentuan strategi pemasaran. 
II. TARGET DAN LUARAN 
A. Target dari kegiatan program pengabdian ini adalah: 
a. Mengurangi jumlah sampah organik yang menjadi 
permasalahan lingkungan di masyarakat. 
b. Meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan ibu 
rumah tangga yang tergabung dalam organisasi 
Kelompok Wanita Tani tentang pemanfaatan 
sampah organik menjadi MOL yang bermanfaat. 
c. Paling tidak terdapat 10 anggota Kelompok Wanita 
Tani yang dapat membuat MOL dari bahan sampah 
organik dan mampu mengaplikasikan pada tanaman. 
d. Menambah pengetahuan anggota maupun pengurus 
Kelompok Wanita Tani tentang manajerial 
kewirausahaan. 
B. Luaran dari kegiatan pengabdian ini adalah: 
Luaran kegiatan ini ada 2 point utama, antara lain: 
1. Bagi Mitra: 
a) Terbentuk kader pengelola penanganan sampah 
b) Adanya bank sampah yang dikelola oleh kelompok 
wanita tani untuk meningkatkan potensi ekonomi 
produk dan bahan baku 
c) Menghasilkan produk MOL 
2. Bagi tim pengusul: 
a) Hasil kegiatan pelatihan ini dimuat dalam Jurnal 
Pengabdian Politeknik Negeri Jember yaitu J. 
Dinamika
              
  
 





b) Kegiatan pelatihan ini dimuat dalam media massa 
yaitu Jember Pos (ONLINE) 
III. METODE PELAKSANAAN 
Metode pelaksanaan kegiatan ini dibagi menjadi tiga 
tahap yaitu tahap edukasi (pengarahan dan pemberian materi 
tentang MOL), tahap peningkatan soft skill dalam 
pembuatan MOL dan tahap evaluasi 
A. Tahap Edukasi 
Tahapan ini sebagai tahap awal perkenalan tentang 
penanganan sampah disekitar yang dapat dimanfaatkan 
kembali. Pemanfaatan ini diarahkan pada pemanfaatan 
sampah organik sebagai bahan organik tanah dan tanaman. 
Materi yang akan disampaikan berupa MOL, jenis-jenis 
MOL, tahap pembuatan sampai dengan pengemasan, dan 
strategi pemasaran produk. Tujuan tahap ini ialah 
meningkatkan kesadaran dan minat akan pembuatan MOL, 
menambah pengetahuan peserta  seputar  pembuatan MOL, 
dan pengetahuan seputar kewirausahaan. Tim akan 
memberikan kesempatan peserta untuk tanya jawab tentang 
materi yang disampaikan. Kegiatan tahap  pertama  ini akan 
diadakan di salah satu rumah warga, alat dan bahan yang 
dibutuhkan pada tahap ini antara lain: LCD, Lembar soal 
pre test dan Perlengkapan ATK Peserta.   
B. Tahap Praktek Lapang 
Adanya macam-macam MOL yang akan dipraktekan 
maka kelompok ibu rumah tangga ini dibentuk beberapa 
unit kelompok untuk saling bertanggung jawab dalam 
pembuatan MOL yang berbagai varian. Hal ini bertujuan 
untuk meningkatkan keefektifan dalam pelaksanaan dan 
tinggi varian investasi MOL pada kelompok tersebut. MOL 
itu sendiri terdiri MOL Buah dan MOL nasi basi. Masing-
masing MOL ini memiliki peranan yang saling melengkapi, 
antara lain MOL buah berfungsi sebagai pemicu 
pembungaan dan pembuahan, dan MOL nasi basi berfungsi 
sebagai dekomposer dan pupuk hayati. 
Proses pembuatan ini membutuhkan ruang penyimpanan 
yang tidak terpapar matahari langsung. Alat-alat yang 
dibutuhkan berupa drum ukuran 120L, galon, sarung tangan, 
saringan,  pipa dan botol. Bahan yang dibutuhkan berupa 
nasi basi, kulit buah atau buah yang lewat masak, air leri 
dan gula atau tetes. Alat dan bahan disesuaikan dengan 
MOL masing-masing. Semua bahan MOL dihaluskan 
dengan cara dicincang atau diparut, kemudian dicampur 
dengan bahan lain. Bahan-bahan tersebut dicampur dan 
didekomposisi pada drum selama 1-2minggu setelah proses 
pembuatan. Tiap drum dilakukan pelabelan untuk 
memudahkan proses pemanenan. Sebagai selingan kegiatan 
ini juga dilakukan proses aplikasi pada komoditas 
hortikultura, sehingga bisa melihat hasilnya langsung. 
Pemanenan dilakukan dengan menyaring bagian halus 
(suspense) dan bagian padatannya. Produk dipastikan sudah 
matang dan bersih siap untuk dilakukan pengemasan.  
C. Tahap Evaluasi 
Tahap evaluasi yang dilakukan terdapat 2 macam yaitu 
evaluasi produk dan materi. Tahapan evaluasi produk 
dilakukan dengan memastikan produk tidak terkontaminasi 
atau terinvestasi hama yang mampu menyebabkan masalah 
baru ketika diaplikasikan pada lahan. Tahap evaluasi materi 
dilakukan dengan pemberian quisioner/posttest pada peserta 
untuk screening sejauh mana peserta menerima materi yang 
telah disampaikan 
IV. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI 
Program ini diusulkan oleh Politeknik Negeri Jember 
melalui Pusat Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 
(PPPM). Tim pengusul kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat terdiri dari 3 dosen yang bergelar master (1 
ketua dan 2 anggota pelaksana) yang berasal dari program 
studi Produksi Tanaman Hortikultura. Masing-masing 
pengusul memiliki kompetensi yang saling melengkapi 
untuk mendukung program pengabdian masyarakat yang 
akan diusulkan. Ketua tim pengusul memiliki kompetensi di 
bidang pemuliaan tanaman, dan telah memiliki pengalaman 
melakukan penelitian dan pengabdian dibidang budidaya 
tanaman. Anggota-anggota tim pengusul memiliki 
kompetensi dibidang perlindungan tanaman dan sosial 
ekonomi pertanian. Ilmu-ilmu tersebut dibutuhkan untuk 
bisa menguatkan materi-materi yang disampaikan pada 
pelaksanaan di tahap edukasi. Selain itu, tim pengusul 
memiliki track record dalam membimbing dan 
melaksanakan penelitian budidaya hortikultura yang 
menggunakan aplikasi MOL (mikro organisme lokal). 
Program kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini juga 
didukung dengan sarana dan prasarana laboratorium seperti 
Laboratorium Tanaman, Laboratorium Tanah, dan 
Laboratorium Perlindungan Tanaman. Kegiatan ini juga 
akan turut melibatkan teknisi dan mahasiswa dari Jurusan 
Produksi Pertanian. 
V. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 
Pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di 
Kelompok Wanita Tani Jambu Arum dilaksanakan dalam 
beberapa tahap. Tahap pertama yaitu edukasi atau 
pengenalan terkait MOL dan fungsinya bagi tanaman. 
Edukasi juga dilakukan terkait dengan beberapa jenis MOL 
yang dapat dibuat dari limbah organik rumah tangga. 
Kegiatan dilakukan dengan penyuluhan kepada anggota 
KWT. Kegiatan ini dimulai dengan pre-test yang 
dilaksanakan dengan tujuan ingin mengetahui tingkat 
pengetahuan anggota KWT terkait MOL. 
              
  
 







Gambar 1. Penyuluhan MOL 
 
Tahap berikutnya adalah tahap pelatihan pembuatan 
MOL dari bahan dasar buah-buahan dan nasi basi. Bahan 
tersebut sengaja dipilih karena merupakan bahan yang 
mudah diperoleh sehari-hari oleh para anggota KWT yang 
notabene adalah ibu rumah tangga. Kegiatan pelatihan ini 
diberikan kepada 25 anggota KWT Jambu Arum dan 
dengan melibatkan beberapa mahasiswa dari program studi 




Gambar 2. Praktek Pembuatan MOL 
 
Tahap selanjutnya adalah pendampingan dan pemanenan 
MOL yang telah dibuat baik dengan bantuan tim 
pengabdian ataupun MOL yang dibuat secara mandiri oleh 
para anggota KWT. Tahap pemanenan MOL dilakukan 
setelah 10-14 hari MOL dibuat dibuat. Selain bisa membuat 
MOL, para anggota KWT juga diberi edukasi terkait kriteria 
MOL yang dapat dipanen dan cara aplikasi. MOL yang 
telah dipanen siap untuk digunakan pada tanaman 
pekarangan yang diusahakan oleh Ibu-Ibu anggota KWT.  
 
 
Gambar 3.Pemanenan dan Aplikasi MOL 
 
Tahap yang terakhir adalah evaluasi. Evaluasi dilakukan 
dengan post test, yang dilakukan dengan tujuan ingin 
mengetahui apakah penyuluhan dan pelatihan memberikan 
pengaruh terhadap pengetahuan dan ketrampilan anggota 
KWT dalam pembuatan MOL. Hasil evaluasi dengan post 
test dapat dilihat pada tabel berikut : 
 
TABEL 1 
DATA PRE-TEST DAN POST-TEST 




1. Pengetahuan 49,52 94,76 
2. Ketrampilan 33,80 85,71 
 
Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa terjadi 
peningkatan pengetahuan dan ketrampilan anggota KWT 
Jambu Arum tentang MOL dan cara pembuatannya. Aspek 
pengetahuan dilihat dari nilai pretest dan posttest yang 
menunjukkan peningkatan skor dari 49,52 menjadi 94,76. 
Aspek ketrampilan menunjukkan peningkatan yang dilihat 
dari nilai pretest dan posttest yang meningkat skor dari 
33,80 menjadi 85,71.  
VI. KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
1. Anggota KWT Jambu Arum mampu memilah 
sampah organik untuk dijadikan bahan pembuat 
MOL. 
2. Berdasarkan hasil penyuluhan diketahui bahwa 
terjadi peningkatan pengetahuan anggota KWT 
Jambu Arum tentang MOL yang dilihat dari nilai 
pretest dan posttest yang menunjukkan peningkatan 
skor dari 49,52 menjadi 94,76.  
3. Berdasarkan hasil penyuluhan diketahui bahwa 
terjadi peningkatan ketrampilan anggota KWT 
Jambu Arum dalam membuat MOL yang dilihat 
dari nilai pretest dan posttest yang menunjukkan 
peningkatan skor dari 33,80 menjadi 85,71.  
4. Anggota KWT Jambu Arum dapat 




1. Perlu dilakukan pendampingan agar anggota KWT 
dapat mengaplikasikan dengan baik hasil MOL 
yang mereka buat. 
2. Perlu dilakukan pengabdian lanjutan terkait 
pembuatan MOL dari bahan organik lainnya. 
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